ABSTRAK

Deby Shintya Dewi, (2017) :Analisis Perbandingan Perilaku Dagang Etnis
Tionghoa dan Etnis Minang di Kelurahan
Kampung Dalam Kecamatan Senapelan
Pekanbaru ditinjau Menurut Ekonomi Syariah.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan yang peneliti lakukan
secara langsung ke lokasi penelitian di Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan
Senapelan Pekanbaru yaitu para pedagang etnis Tionghoa dan etnis Minang yang
dapat berdagang secara berdampingan walaupun dengan persaingan yang cukup
ketat diantara para pedagang dalam menarik pelanggan, namun berdasarkan
pengamatan peneliti, toko-toko yang dimiliki oleh pedagang etnis Tionghoa lebih
ramai oleh pengunjung atau pembeli dibandingkan toko yang dimiliki oleh
pedagang etnis Minang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku dagang pedagang etnis
Tionghoa dan pedagang etnis Minang, selain itu untuk mengetahui perbedaan
perilaku dagang etnis Tionghoa dan pedagang etnis Minang dan juga tinjauan
ekonomi Islam terhadap perilaku dagang etnis tionghoa dan etnis Minang di
Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Senapelan Pekanbaru.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian lapangan. Subjek dalam penelitian ini
adalah pedagang di Kelurahan Kampung Dalam dengan jumlah sebanyak 58
pedagang,yang terdiri dari 29 pedagang etnis Tionghoa dan 29 pedagang etnis
Minang yang ditentukan dengan menggunakan tekhnik Disproportioned Cluster
Sampling. Metode Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan observasi, Wawancara, Angket, dan Dokumen.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku dagang etnis
Tionghoa dan etnis Minang di Kelurahan Kampung Dalam Kecamatan Senapelan
Pekanbaru dilihat berdasarkan 5 indikator yaitu Shiddig (Jujur), Amanah (
Tanggung Jawab), Keseimbangan (Keadilan/Equilibrium), Menepati Janji,
Kebajikan (Keihsanan), yaitu perilaku dagang etnis Tionghoa dan etnis Minang
sama sama berada pada kategori tinggi.

Berdasarkan dari tabel t-test diperoleh nilai t hitung sebesar 0,498 dengan
Pvalue Sebesar 0,620 > 0,05. Sedangkan t tabel pada df 56 sebesar 2,003. Dengan
demikian diketahui t hitung (0,498) < t tabel (2,003) atau Pyae (0,620) > 0,05.
Dapat diartikan tidak terdapat perbedaan perilaku dagang antara etnis Tionghoa
dengan etnis Minang.

Tinjauan ekonomi Syariah terhadap perilaku dagang etnis Tionghoa dan
etnis Minang yaitu perilaku dagang etnis tionghoa dan etnis Minang sebagian
besar sudah menjalankan usaha perdagangan sesuai dengan prinsip Islam namun
masih terdapat beberapa pedagang yang masih kurang sesuai dengan prinsip
perdagangan Islam.
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